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ABSTRAK

Pemecahan masalah merupakan kemampuan yang sangat penting dimiliki dalam kegiatan
pembelajaran khususnya pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan masalah
pun sangat terkait dengan beban kognitif. Salah satu jenis beban kognitif yaitu beban
kognitif ekstrinsik. Beban kognitif sangat penting untuk diminimalisir agar siswa dapat
memahami konsep dengan baik sehingga dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik
pula. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan beban
kognitif ekstrinsik adalah dengan menggunakan metode project-based learning dengan
teknik faded-example. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah project-based
learning dengan teknik faded-example berpengaruh terhadap kemampuan pemechan
masalah dan beban kognitif ekstrinsik siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan pendekatan kuasi eksperimen. Desain yang digunakan yaitu
no equivalent pretest posttest control group desain. Pengumpulan data dilakukan dengan
lembar tes dan angket. Subjek penelitian yaitu siswa VI11-B sebagai kelas eksperimen
dan VIII-E sebagai kelas control di SMPN 1 Karangtanjung. Setelah dilakukan penelitian
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh project-based learning dengan teknik faded-
example terhadap kemampuan pemechan masalah dan beban kognitif ekstrinsik siswa.
Hal tersebut sesuai dengan hasil perhitungan uji-t satu pihak, dimana nilai signifikansi
yang didapat untuk data posttest adalah 0,000 dan untuk data angket adalah 0,000 <
0,05 = «a.

Kata kunci: pjbl, faded-example, kemampuan pemecahan masalah, beban kognitif
ABSTRACT

Problem solving is a very important ability to have in learning activities, especially
mathematics learning. Problem-solving ability is also closely related to cognitive load.
One type of cognitive load is extrinsic cognitive load. It is very important to minimize
cognitive load so that students can understand concepts well so they can solve problems
effectively. One way to improve problem solving abilities and extrinsic cognitive load is
to use the project-based learning method with the faded-example technique. This research
aims to find out whether project-based learning with the faded-example technique has an
effect on students' problem-solving abilities and extrinsic cognitive load. The research
method used is a quantitative method with a quasi-experimental approach. The design
used is a non-equivalent pretest posttest control group design. Data collection was carried
out using test sheets and questionnaires. The research subjects were students VI1I-B as
the experimental class and VIII-E as the control class at SMPN 1 Karangtanjung. After
conducting the research, it can be concluded that there is an influence of project-based
learning with the faded-example technique on students' problem-solving abilities and
extrinsic cognitive load. This is in accordance with the results of the one-party t-test
calculation, where the significance value obtained for posttest and questionnaire data is
0,000 > 0.05=a.

Keywords: first keyword, second keyword, third keyword, fourth keyword, fifth keyword
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PENDAHULUAN

Pemecahan masalah marupakan
salah satu kemampuan yang sangat
penting dalam pembelajaran khususnya
pembelajaran matematika. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan (Arofah &
Noordyana, 2021) bahwa kemampuan
pemecahan masalah adalah kemampuan
dan kompetensi dasar matematika yang
patut dimiliki oleh siswa. Namun,
kondisi sebenarnya kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa di
Indonesia  khususnya siswa SMP
tergolong rendah. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Gumanti
et al., 2022; Heni & Nitta, 2022)
mengatakan sebagian besar siswa SMP
masih memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang rendah. Siswa-siswa
tersebut  masih  belum  mampu
memecahkan ~ dan  menyelesaikan
permasalahan matematika dengan benar
dan masih terjebak dengan soal-soal non
rutin. selain itu siswa mengalami
kesulitan terhadap pemahaman soal
sehingga keliru dalam memberikan
jawaban (Junaedi, 2022)

Pembelajaran matematika sangat
berkaitan dengan beban kognitif. Beban
kognitif adalah persoalan yang erat
kaitannya dengan kapasitas memori
kerja pada manusia (Ratnasari & Sutirna,
2023). Dalam teori beban kognitif,
terdapat tiga macam beban kognitif yaitu
intrinsic  cognitive load, extranous
cognitive load dan germane cognitive
load. Intrinsic cognitive load adalah
beban kognitif yang berkaitan dengan
kompleksitas materi, extranous
cognitive load adalah beban kognitif
yang berkaitan dengan desain atau teknik
pembelajaran yang disajikan oleh guru
dan germane cognitive load adalah
beban kognitif yang berkaitan dengan
proses  memahami  materi  atau
memperoleh pengetahuan (Sholihah,
2022). Dalam proses pembelajaran
sangat penting untuk merendahkan
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beban kognitif siswa khususnya beban
kognitif esktrinsik karena merupakan
salah satu beban kognitif yang bisa
dimanipulasi dengan pemberian desain
atau strategi pembelajaran yang tidak
menyulitkan pemahaman siswa (Nursit,
2015). Beban kognitif ekstrinsik sangat
penting untuk diminimalisir, karena
semakin tinggi beban kognitifnya maka
siswa cenderung merasa kesulitan dalam
mengerjakan tugas dan berpotensi
mengalami stress (Awanis et al., 2023).
Penelitian  yang  dilakukan  oleh
(ANDRIANI, 2017; Awanis et al., 2023,
Widya, 2021) mengemukakan bahwa
beban kognitif ekstrinsik siswa di
Indonesia khususnya siswa SMP masih
berada pada kategori tinggi. Beban
kognitif ekstrinsik yang tinggi dapat
memengaruhi Kkinerja working memori
sehingga berdampak pada kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah
(ANDRIANI, 2017).

Untuk meningkatkan
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis dan meminimalisir beban
kognitif ekstrinsik siswa diperlukan
desain atau strategi yang tepat. Salah
satu desain yang digunakan yaitu
kombinasi model pembelajaran dan
teknik dalam proses pembelajaran.
Model dan teknik yang bisa dijadikan
solusi yaitu model pembelajaran berbasi
proyek atau project based learning
dikombinasikan dengan teknik faded-
example (Safithri et al., 2021; Sudaryana
et al., 2022).

Model project based learning
merupakan model pembelajaran yang
dapat memberikan fasilitas kepada siswa
untuk berinvestigasi dan memecahkan
masalah (Rahmadhani & Mariani, 2021).
Adapun teknik faded-example
merupakan salah satu strategi pada teori
beban kognitif yang memberikan
fasilitas bagi siswa untuk menyelesaikan
contoh kerja yang tahapan
penyelesaiannya dihilangkan secara
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bertahap. Teknik faded-example
bertujuan untuk mendukung siswa untuk
memahami tahapan penyelesaian secara
sistematis sehingga dapat megurangi
beban kognitif dan bisa mendukung
siswa dalam memecahkan suatu masalah
(Retnowati, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh
(Angeliasari et al., 2023) mengkaji
mengenai project based learning, tetapi
hanya berfokus pada hasil belajar siswa
tidak berfokus pada kemampuan
pemecahan masalah siswa. Kajian lain
yang dilakukan oleh (Nyihana, 2021)
mengkombinasikan  project  based
learning dengan pendekatan saintifik,
sedangkan  dalam  penelitian ini
mengkombinasikan  project  based
learning dengan teknik faded-example.

Berdasarkan uraian di atas,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
membuktikan secara empiris mengenai
project based learning dengan teknik
faded-example  pada  kemampuan
pemecahan masalah dan beban kognitif
ekstrinsik siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan kuasi eksperimen yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dari variabel independent terhadap
variabel dependent. Variabel
independent dalam penelitian ini adalah
project-based learning dengan teknik
faded-example dan variabel
dependentnya adalah  kemampuan
pemecahan masalah dan beban kognitif
ekstrinsik. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah non equivalien
pretest postttest control group desain.

Terdapat dua kelas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen vyaitu kelas yang
diberi perlakuan project-based learning
dengan teknik faded-example,

sedangkan kelas kontrol kelas yang
diberi perlakuan project-based learning
tanpa teknik faded-example. Subjek
penelitian ini merupakan 60 siswa kelas
VIII SMPN 1 Karangtanjung. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
yaitu teknik purposive sampling.

Prosedur penelitian pada
penelitian ini terdapat tiga tahap yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap akhir. Tahap persiapan dilakukan
dengan pembuatan instrumen penelitian
berupa instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah dan angket beban
kognitif ekstrinsik siswa. instrumen
disusun berdasarkan indikator
kemampuan pemecahan masalah dan
beban  kognitif  ekstrinsik  siswa.
instrument yang telah disusun kemudian
diuji validitas dan reliabilitasnya.

Kedua tahap pelaksanaan yang
diawali dengan pemberian pretest
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis, kemudian pelaksanaan
pembelajaran project-based learning
dengan teknik faded-example pada kelas
eksperimen dan project-based learning
tanpa teknik faded-example pada kelas
kontrol, dan yang terakhir pemberian
postttest ~ kemampuan  pemecahan
masalah matematis serta pemberian
angket beban kognitif ekstrinsik siswa.

Ketiga tahap akhir yaitu tahap
analisis data dengan menggunakan uji
statistik. Data yang diperoleh berupa
data kemampuan pemecahan masalah
matematis dan data angket beban
kognitif ekstrinsik. Kedua data tersebut
diuji normalitas dan homogenitasnya
terlebih  dahulu, kemudian untuk
menjawab tujuan dari penelitian ini
dilakukan  uji  hipotesis  dengan
menggunakan independent sample t-
test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelaksanan penelitian

diawali dengan pemberian pretest
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kemampuan pemecahan masalah
matematis. Pretest terdiri dari 4 soal
uraian  mengenai  materi  sistem
persamaan linier dua variabel. Data
pretest digunakan untuk mengetahui
persamaan rata-rata antara  kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun
hasil analisis data pretest yaitu sebagai
berikut

Tabel 1. Uji normalitas data pretest

Kelas Statistik  Signifikansi
Eksperimen 0,143 0,121
Kontrol 0,144 0,114

Uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Dari Tabel 1
diperolen nilai  signifikansi  kelas
eksperimen dan kelas kontrol berturut-
turut adalah 0,121 dan 0,114 > 0,05 =
a. Artinya data pretest kelas eskperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji homogenitas data pretest

Kelas Statistik  Signifikansi
Eksperimen 0,048 0828
Kontrol

Uji homogenitas menggunakan
uji Levene. Dari Tabel 2 diperoleh nilai
signifikansi kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah 0,828 > 0,05 = «a.
Artinya data pretest kelas eskperimen
dan kelas kontrol homogen.

Tabel 3. Uji perbedaan dua rata-rata data
pretest

Kelas

Eksperimen
Kontrol

Uji perbedaan dua rata-rata
menggunakan uji-t dua pihak. Dari Tabel
3 diperoleh nilai signifikansi kelas
eksperimen dan kelas kontrol berturut-
turut adalah 0,911 > 0,05 = «. Artinya
data pretest kelas eskperimen dan kelas
kontrol memiliki rata-rata yang tidak
berbeda secara signifikan.

Analisis data posttest kemampuan
pemecahan masalah matematis. Posttest
terdiri dari 4 soal uraian mengenai materi
sistem persamaan linier dua variabel.

Statistik  Signifikansi
0,112 0,911
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Data  posttest  digunakan  untuk
mengetahui apakah rata-rata antara kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol. Adapun hasil analisis data
posttest yaitu sebagai berikut

Tabel 4. Uji normalitas data posttest

Kelas Statistik  Signifikansi
Eksperimen 0,103 0,066
Kontrol

Uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Dari Tabel 4
diperoleh  nilai signifikansi  kelas
eksperimen dan kelas kontrol berturut-
turut adalah 0,103 dan 0,066 > 0,05 =
a. Artinya data posttest kelas
eskperimen  dan kelas  kontrol
berdistribusi normal.

Tabel 5. Uji homogenitas data posttest

Kelas Statistik  Signifikansi
Eksperimen 0,091 0,764
Kontrol

Uji homogenitas menggunakan
uji Levene. Dari Tabel 5 diperoleh nilai
signifikansi kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah 0,764 > 0,05 = a.
Artinya data posttest kelas eskperimen
dan kelas kontrol homogen.

Tabel 6. Uji hipotesis data posttest

Kelas Statistik  Signifikansi
Eksperimen 5,845 0,000
Kontrol

Uji hipotesis menggunakan uji-t
satu pihak. Dari Tabel 6 diperoleh nilai
signifikansi kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah 0,000 < 0,05 = «a.
Artinya data posttest kelas eskperimen
dan kelas kontrol memiliki rata-rata yang
berbeda sehingga kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen
lebih baik dibandingkan kelas kontrol.

Analisis data angket beban
kognitif ekstrinsik siswa. angket terdiri
dari 11 pernyataan yang disusun
berdasarkan indikator beban kognitif
ekstrinsik. Data angket beban kognitif
ekstrinsik digunakan untuk mengetahui
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apakah rata-rata antara kelas eksperimen
lebih baik daripada kelas kontrol.
Adapun hasil analisis data angket beban
kognitif ekstrinsik yaitu sebagai berikut

Tabel 7. Uji normalitas data angket beban
kognitif ekstrinsik

Kelas Statistik _ Signifikansi
Eksperimen 0,172 0,301
Kontrol 0,079 0,984

Uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Dari Tabel 7
diperoleh  nilai signifikansi  kelas
eksperimen dan kelas kontrol berturut-
turut adalah 0,301 dan 0,984 > 0,05 =
a. Artinya data angket beban kognitif
ekstrinsik kelas eskperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal.

Tabel 8. Uji homogenitas data angket beban
kognitif ekstrinsik

Kelas Statistik  Signifikansi
Eksperimen 0,582 0,449
Kontrol

Uji homogenitas menggunakan
uji Levene. Dari Tabel 8 diperoleh nilai
signifikansi kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah 0,449 > 0,05 = «a.
Artinya data angket beban kognitif
ekstrinsik kelas eskperimen dan kelas
kontrol homogen.

Tabel 9. Uji hipotesis data angket beban
kognitif ekstrinsik

Kelas Statistik  Signifikansi
Eksperimen -3,922 0,000
Kontrol

Uji hipotesis menggunakan uji-t
satu pihak. Dari Tabel 9 diperoleh nilai
signifikansi kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah 0,000 < 0,05=«a.
Artinya data angket beban kognitif
ekstrinsik kelas eskperimen dan kelas
kontrol memiliki rata-rata yang berbeda
sehingga beban kognitif ekstrinsik kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan
kelas kontrol.

Penelitian ini bertujuan untuk
melihat apakah  perlakuan  yang
diberikan kepada kelas ekperimen dan
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kelas kontol memiliki pengaruh atau
tidak terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan beban kognitif ekstrinsik
siswa. Pada penelitian ini kelas
eksperimen diberikan perlakuan project-
based learning dengan teknik faded-
example, sedangkan pada kelas kontrol
diberikan perlakuan project based
learing tanpa teknik faded-example.

Kemampuan pemecahan
masalah diukur dengan pemberian
posttest setelah dilakukannya perlakuan
pada masing-masing kelas. Hasil posttest
menunjukan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
kelas eksperimen memiliki perbedaan
yang signifikan dibandingkan dengan
siswa kelas kontrol. Hal tersebut
didukung oleh nilai rata-rata yang
diperoleh kelas eksperimen adalah |,
sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah.
Selain itu hasil uji-t satu pihak diperoleh
nilai signifikansi sebesar > 0,05 = a.
Hal tersebut berarti kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen
lebih baik daripada kelas kontrol.
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Gambar 2. Jawaban Posttest Kelas Kontrol

Dari jawaban hasil posttest di
atas, pada kelas kontrol masih belum
bisa  menyelesaikan  permasalahan
dengan benar, sedangkan kelas kontrol
sudah bisa menyelesaikannya dengan
benar. Jawaban kelas eksperimen sudah
bisa merepresentasikan narasi
matematika ke dalam model matematika
dengan benar, sehingga penyelesaiannya
pun benar. Sedangkan kelas kontrol
masih belum mampu untuk memodelkan
matematika dengan benar, akibatnya
penyelesaian permasalahan  yang
diajukan kurang tepat. Hal tersebut
dikarenakan pada kelas eksperimen
diberikan perlakuan teknik faded-
example, yaitu teknik yang memfasilitasi
siswa dengan pemberian contoh soal
yang penyelesaiannya  dihilangkan
secara bertahap sehingga siswa dapat
memahami tahapan penyelesaian secara
bertahap dan utuh (Retnowati, 2017).

Beban kognitif ekstrinsik pada
penelitian ini diukur dengan pemberian
angket setelah dilaksanakannya
pembelajaran. Hasil angket menunjukan
bahwa beban kognitif ekstrinsik siswa
kelas eksperimen memiliki perbedaan
yang signifikan dibandingkan dengan
siswa kelas kontrol. Hal tersebut
didukung oleh nilai rata-rata yang
diperoleh kelas eksperimen adalah,
sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah.
Selain itu hasil uji-t satu pihak diperoleh
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nilai signifikansi sebesar > 0,05 = a.
Hal tersebut berarti beban kognitif
ekstrinsik kelas eksperimen lebih baik
daripada  kelas  kontrol. Kelas
eksperimen merupakan kelas yang
diberikan perlakuan teknik faded-
example. Sehingga pemberian teknik
faded-example berpengaruh terhadap
beban kognitif ekstrinsik siswa. Hal
tersebut pun sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Retnowati, 2017)
bahwa faded-example dapat megurangi
beban kognitif siswa dan dapat
membantu siswa dalam memecahkan
suatu masalah.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian

yang dilakukan pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Karangtanjung mengenai
pengaruh project-based learning dengan
teknik faded-example terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis dan beban kognitif ekstrinsik
siswa didapat kesimpulan sebagai
berikut:

a) Kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang diberi
perlakuan project-based learning
dengan teknik faded-example lebih
baik dibandingkan siswa yang diberi
perlakuan project-based learning
tanpa teknik faded-example.

b) Beban kognitif ekstrinsik siswa
yang diberi perlakuan project based
learning dengan teknik faded-
example lebih baik dibandingkan
siswa yang diberi perlakuan project-
based learning tanpa teknik faded-
example.
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